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LAMPIRAN – LAMPIRAN
Lampiran Perhitungan Raw Material
Pengolahan data dari uji kekerasan vickers pada raw material baja ST 41
Diketahui:
P = 40 kgf
D rata –rata =  = 0,68 mm
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
      = 160,4 kg/mm² (titik uji 1)
D rata – rata =  = 0,685
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
                  = 158,0 kg/mm² (titik uji 2)
D rata – rata =  = 0,69
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
   	      = 155,8 kg/mm² (titik uji 3)
Perhitungan kekerasan rata-rata variasi pendingin
Nilai kekerasan rata-rata = 
                                        =  
 			    =  = 158,1 kg/mm²
Lampiran Perhitungan Kekerasan
1. Perhitungan Uji Kekerasn Vickers Variasi air kelapa, air garam dan coolant

VHN = Vickers Hardness Number (kg/mm²)
P 	  = Beban yang diberikan (kgf)
D² 	  = Panjang diagonal rata-rata (mm), dengan d rata-rata =
a. Pengolahan data dari kekerasan vickers pada baja ST 41 variasi media pendingin air kelapa muda
Diketahui:
P = 40 kgf
D rata –rata =  = 0,4 mm
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
                = 463,5 kg/mm² (titik uji 1)
D rata – rata =  = 0,395
 Kekerasan = 
 Kekerasan = 
                   =  
                   = 475,3 kg/mm² (titik uji 2)
D rata – rata =  = 0,395
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
   	    = 475,3 kg/mm² (titik uji 3)
Perhitungan kekerasan rata-rata variasi pendingin
Nilai kekerasan rata-rata = 
                                         =  
  =  = 471,4 kg/mm²
b. Pengolahan data dari kekerasan vickers pada baja ST 41 variasi media  pendingin air garam daun
Diketahui:
P = 40 kgf
D rata –rata =  = 0,42 mm
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                    =  
    	     = 420,4 kg/mm² (titik uji 1)
D rata – rata =  = 0,42
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
                  = 420,4 kg/mm² (titik uji 2)
D rata – rata =  = 0,415
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
                   = 430,6 kg/mm² (titik uji 3)
Perhitungan kekerasan rata-rata variasi pendingin air garam daun
Nilai kekerasan rata-rata = 
                                         =  
                                         =  = 423,8 kg/mm²
c. Pengolahan data dari kekerasan vickers pada baja ST 41 variasi media pendingin coolant
D rata – rata =  = 0,395
Kekerasan    = 
Kekerasan    = 
                     =  
   	       = 475,3 kg/mm² (titik uji 1)
D rata – rata =  = 0,395
Kekerasan    = 
Kekerasan   = 
                    =  
                     = 475,3 kg/mm² (titik uji 2)
D rata – rata =  = 0,405
Kekerasan = 
Kekerasan = 
                  =  
              	    = 452,1 kg/mm² (titik uji 3)
Perhitungan kekerasan rata-rata variasi pendingin coolant
Nilai kekerasan rata-rata = 
                                         =  
    	 		   =  = 467,6kg/mm²
2. Perhitungan Uji Keausan Ogoshi Variasi air kelapa, air garam dan coolant
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
P  = beban pengujian
 = jarak pengausan 15m
Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada raw material
Diketahui:	
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,145 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W = volume material yang terabrasi (mm³)
P  = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00228 mm³/kg.m (pengujian keausan pada raw material titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,12329 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



=0,00194 mm³/kg.m (pengujian keausan pada raw material titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,13385 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00210 mm³/kg.m (pengujian keausan pada raw material titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian keausan pada raw material baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00211 mm³/kg.m (rata-rata pengujian keausan pada raw material)
a. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air kelapa 1
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0108 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00017 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 1 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0365 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00057 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 1 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,00635 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00010 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 1 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi media pendingin air kelapa 1 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00028 mm³/kg.m (rata-rata pengujian keausan media pendingin air kelapa 1)
b. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air kelapa 2
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0205 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00032 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 2 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0258 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00040 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 2 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,017 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



=0,00027 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 2 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi pendingin air kelapa 1 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00033 mm³/kg.m (pengujian keausan rata-rata air kelapa 2)
c. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air kelapa 3
Diketahui:	
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,01441 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



=0,00023 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 3 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0258 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00040 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 3 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,017 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00027 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air kelapa 3 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian keausan variasi media pendingin air kelapa 3 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00030 mm³/kg.m (rata-rata pengujian keausan variasi media pendingin air kelapa 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi media pendingin air kelapa 1,2 dan 3 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00030 mm³/kg.m (perhitungan rata-rata pengujian keausan variasi media pendingin air kelapa 1,2 dan 3)
d. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air garam 1
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0108 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00017 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 1 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0365 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00057 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 1 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0108 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00017 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 1 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi media pendingin air garam 1 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00030 mm³/kg.m (rata-rata pengujian keausan pada media pendingin air garam 1)
e. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air garam 2
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,017 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00027 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 2 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,050 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00079 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 2 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0258 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00040 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 2 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi pendingin air kelapa 1 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00033 mm³/kg.m (rata – rata pengujian keausan pada media pendingin  air garam 2)
f. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air garam 3
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0108 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00017 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 3 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0365 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00057 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 3 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,00789 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00012 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin air garam 3 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi pendingin air garam 3 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00029 mm³/kg.m pengujian keausan rata-rata media pendingin air garam 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi air garam 1,2 dan 3 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00036 mm³/kg.m (perhitungan rata-rata pengujian keausan variasi pendingin air garam 1,2 dan 3)
g. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin Coolant 1
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,06715 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00105 mm³/kg.m ( pengujian keausan media pendingin coolant 1 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,050 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00079 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 1 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0365 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00057 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 1 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi pendingin coolant 1 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00080 mm³/kg.m (rata-rata  hasil pengujian keausan variasi pendingin coolant 1)
h. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin coolant 2
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,017 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00027 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 2 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0365 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00057 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 2 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,017 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00027 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 2 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi pendingin air kelapa 1 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00037 mm³/kg.m (pengujian keausan rata-rata coolant 2)
i. Pengelolaan data dari kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi media pendingin air garam 3
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0108 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00017 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 3 titik uji 1)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,0365 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00057 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 3 titik uji 2)
Diketahui:
W = volume material yang terabrasi (mm³)
B  = tabel revolving disc (mm)
b³ = lebar material yang terabrasi
r   = jari-jari disc (mm)
ditanya : W...?



= 0,00315 mm³
Diketahui :
Ws = harga keausan spesifik (mm³/kg.m)
W  = volume material yang terabrasi (mm³)
P   = beban pengujian 6,36 kg
 = jarak pengausan 15m
Ditanya : Ws...?



= 0,00005 mm³/kg.m ( pengujian keausan media coolant 3 titik uji 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi pendingin coolant 3 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00026 mm³/kg.m (pengujian keausan rata-rata coolant 3)
Perhitungan rata-rata pengujian variasi coolant 1,2 dan 3 baja ST 41
Nilai rata-rata = 
= 
= 
= 0,00048 mm³/kg.m (perhitungan rata-rata pengujian keausan variasi coolant 1,2 dan 3)
Lampiran perhitungan persentasi uji kekerasan
1. Perhitungan presentasi variasi air kelapa tua
Presentasi 

= 298%
2. Perhitungan presentasi variasi air garam (250g)
Presentasi 

= 268%
3. Perhitungan presentasi variasi coolant
Presentasi 

= 296%
Lampiran perhitungan persentasi uji keausan
1. Perhitungan presentasi variasi air kelapa tua
Presentasi 

= 13%
2. Perhitungan presentasi variasi air garam (250g)
Presentasi 

= 16%
3. Perhitungan presentasi variasi coolant
Presentasi 

= 26%

Lampiran Gambar
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Gambar : Serbuk arang tongkol jagung
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Gambar : Spesimen untuk diuji
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Gambar : Media pendingin air kelapa, air garam dan coolant
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Gambar : Proses carburising
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Gambar : Alat uji kekerasan dengan metode Vickers
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Gambar : Loncengan cvt
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Gambar : Alat uji keausan dengan metode Ogoshi
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Gambar : Loncengan cvt mengalami keausan dan kekerasan mulai berkurang
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